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HALAMAN A BSTRAK 

ABSTRAK 

 

NASRIYAH. Peran Organisasi Rohis dalam Menumbuhkan Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama di Lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

 Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikan peneliti terhadap fenomena 

kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk. Indonesia memiliki 273 juta 

penduduk dengan beragam latar belakang budaya, agama, suku, dan ras. Bhineka 

Tunggal Ika merupakan simbol kemajemukan masyarakat Indonesia dan 

keberagaman itu diyakini sebagai sunnatullah dan rahmat bagi alam semesta. 

Namun, akhir-akhir ini pemahaman terhadap Islam yang terlalu ekstrem semakin 

menguat baik dilingkungan masyarakat maupun sekolah. Persoalan ini akan 

semakin mengkhawatirkan Ketika pemahaman yang radikal dan intoleransi telah 

menjangkiti siswa di sekolah. Kunci agar terciptanya toleransi dan kerukunan antar 

umat ialah dengan saling menghargai, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan 

membawa pesan agama yang cinta damai. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (flied research) dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Selanjutnya 

pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) Organisasi Rohis memiliki peran 

sebagai fasilitator siswa dalam memperdalam keimanan dan menumbuhkan nilai-

nilai moderasi beragama di lingkungan SMA Negeri 4 Yogyakarta. Sikap moderasi 

beragama yang di inisiasi oleh Rohis ialah: a) Sadar terhadap keberagaman, b) 

Memperkuat spiritualitas dan keimanan, c) Menghormati hak orang lain, d) Saling 

tolong-menolong dan bekerjasama dan e) Peduli dan simpatik terhadap sesama. 2) 

Faktor pendukung: a) Muatan kurikulum sekolah (mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti) di kelas X terdapat materi tentang persaudaraan 

atau ukhuwah, kelas XI berisi materi tentang Toleransi dan kelas XII berisi materi 

tentang Islam yang Rahmatan Lil ‘Alamin, b) Kontribusi sekolah dengan 

mendukung penuh kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Rohis. Sedangkan faktor 

penghambatnya ialah: a) Faktor lingkungan di luar sekolah seperti pergaulan di 

rumah dan lingkungan sosialnya, dan b) Kurangnya antusiasme siswa untuk 

mengikuti kegiatan rutin. 

Kata Kunci: Peran Organisasi Rohis, Moderasi Beragama, Lingkungan 

Sekolah. 
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HALAMAN MOTTO 

MOTTO 

ِ سَطًا ل  تكَُوْنوُْا شُهَداَۤءَِ عَلَىِ النَّاس  ةًِ وَّ  وَكَذٰل كَِ جَعَلْنٰكُمِْ امَُّ

بْلَةَِ الَّت يِْ كُنْتَِ يْداًِۗ وَمَا جَعَلْنَا الْق  سُوْلُِ عَلَيْكُمِْ شَه   وَيكَُوْنَِ الرَّ

نِْ يَّنْقَل بُِ عَلٰىِ عَق بيَْه ِۗ مَّ سُوْلَِ م  ِ ل نَعْلمََِ مَنِْ يَّتَّب عُِ الرَّ  عَلَيْهَا ِ ا لَّّ

يْنَِ هَدىَ اٰللُِِّۗ وَمَا كَانَِ اٰللُِّ ِ عَلىَ الَّذ   وَا نِْ كَانَتِْ لكََب يْرَةًِ ا لَّّ

يْمِ  ح  ِ لَرَءُوْفِ  رَّ يْعَِ ا يْمَانَكُمِِْۗ ا نَِّ اٰللَِّ ب النَّاس   ل يضُ 

 

“DemikianِpulaِKamiِ telahِmenjadikanmuِ (umatِ Islam)ِumatِpertengahanِagarِ

kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) 

yang (dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar kami mengetahui (dalam 

kenyataannya) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. 

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia.”ِ(Q.S.ِAl-Baqarah : 143)1  

  

 
1Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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HALAMAN P ERSEMBA HAN  

PERSEMBAHAN 

 

Puji Syukur Kehadirat Allah SWT, 

Kupersembahan karya yang penuh perjuangan, pengalaman, 

dan kenangan ini untuk: 

 

 

 

 

 

 

 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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HALAMAN KATA P ENGAN TAR  

KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ، الْحَمْدُ لِِلِ رَبِِّ الْعاَلَمِينَ، اشَْهَدُ انَْ لاَ الِٰهَ إِلاَّ اللهُ وَ اشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ بِــسْمِ اللهِ  حْمٰنِ الرَّ دًا رَسُوْلُ اللهِ، الرَّ

دٍ وَعَلىَ اٰلِهِ وَاصَْحَابِهِ  .ا بَعْدُ  اجَْمَعِيْنَ، امََّ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ اشَْرَفِ الْْنَْبيِاَءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ مُحَمَّ  

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan nikmat sehat, pengetahuan, kemudahan dan kelancaran 

serta karunia-Nya. Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, manusia yang harus diteladani hingga akhir zaman nanti. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian tentang peran organisasi Rohis dalam 

menumbuhkan nilai-nilai moderasi beragama di lingkungan SMA Negeri 4 

Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. BapakِProf.ِDr.ِPhil.ِAlِMakin,ِS.Ag.,ِM.A.ِSelakuِRektorِUINِSunanِKalijagaِ

Yogyakarta. 

2. IbuِProf.ِDr.ِHj.ِSriِSumarni,ِM.Pd.ِselakuِDekanِFakultasِIlmuِTarbiyahِdanِ

KeguruanِUINِSunanِKalijagaِYogyakarta. 

3. IbuِProf.ِDr.ِEvaِLatipah,ِS.Ag.,ِM.Si.ِselakuِKetuaِProgramِStudiِPendidikanِ

AgamaِIslamِdanِBapakِDr.ِM.ِAgungِRokhimawan,ِM.Pd.ِselakuِsekretarisِ

ProgramِStudiِPendidikanِAgamaِIslamِFakultasِIlmuِTarbiyahِdanِKeguruanِ

UINِSunanِKalijagaِYogyakarta.DekanِFakultasِIlmuِTarbiyahِdanِKeguruanِ

UINِSunanِKalijagaِYogyakarta. 
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4. IbuِYuliِKuswandari,ِS.Pd.,ِM.Hum.,ِselakuِDosenِPembimbingِSkripsiِyangِ

senantiasaِ meluangkanِ waktuِ danِ memberikanِ arahanِ selamaِ penyusunanِ

skripsi. 

5. BapakِDr.ِH.ِKarwadi,ِS.Ag.,ِM.Ag.,ِselakuِDosenِPenasehatِAkademikِyangِ

telahِmemberikanِdukunganِdanِpengarahanِselamaِmasaِperkuliahan. 

6. SeluruhِdosenِPendidikanِAgamaِ Islam,ِStaf,ِ danِkaryawanِTUِdiِFakultasِ

IlmuِTarbiyahِdanِKeguruanِyang tِelahِmembantuِmemperlancarِsegalaِurusanِ

selamaِdiِkampus. 

7. BapakِJakaِTumuruna,ِM.Pd.,ِselakuِkepalaِsekolahِdanِBapakِDrs.ِKhamidِ

Mashudiِ selakuِpembinaِRohisِAl-Ishlah,ِ sertaِ seluruhِ informanِyangِ telahِ

membantuِdanِmeluangkanِwaktunyaِuntukِkelancaranِpenyusunanِskripsiِini. 

8. Ayahandaِ tercintaِ Mardiِ Lestari,ِ Ibundaِ tercintaِ Ngadinah,ِ Masِ Wijiِ danِ

AdikkuِRizalِyangِselaluِmemberikanِdoaِdanِdukunganِsertaِkasihِ sayangِ
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HALAMAN P EDOMAN TRANSLITERA SI ARA B-LA TIN  

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ Kh kadan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض



xvi 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain Gh Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah مدةّ متعددّة

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A من نصر وقتل man naṣarwaqatal 

Kasrah I كم من فئة kamm min fi’ah 
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Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Ḍammah U 

سدس وخمس  

 وثلث 

sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah Ā فتاّح رزّاق منّان fattāḥrazzāq mannān 

Kasrah Ī مسكين وفقير miskīn wa faqīr 

Ḍammah Ū دخول وخروج dukhūl wa khurūj 

E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati Aw مولود Maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati Ai مهيمن Muhaimin 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم

 u‘iddat li al-kāfirīn أعدت للكافرين 

 la’in syakartum لئن شكرتم

 i‘ānah at-ṭālibīn إعانة الطالبين
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G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulisِdenganِhurufِ“h”. 

Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زوجة جزيلة 

 jizyah muḥaddadah جزية محددّة

 

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali jika dikehendaki lafal aslinya. 

Bilaِdiikutiِolehِkataِsandangِ“al-”ِsertaِbacaanِkeduaِituِterpisah,ِ

makaِditulisِdenganِ“h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilahal-majmū تكملة المجموع 

 ḥalāwah al-maḥabbah حلاوة المحبة

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, atau ḍammah), 

makaِditulisِdenganِ“t”ِberikutِhurufِvokalِyangِrelevan. 

Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri زكاة الفطر

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā إلى حضرة المصطفى

 jalālata al-‘ulamā’typo جلالة العلماء 
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1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 

Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il بحث المسائل 

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī المحصول للغزالي 

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yangِmengikutinyaِsertaِmenghilangkanِhurufِ“l”ِ(el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn إعانة الطالبين

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī الرسالة للشافعي 

 syażarāt aż-żahab شذرات الذهب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanِadalahِusahaِsadarِdanِterencanaِuntukِmewujudkanِsuasanaِ

belajarِ danِ prosesِ pembelajaranِ agarِ pesertaِ didikِ secaraِ aktifِ

mengembangkanِ potensiِ dirinyaِ untukِ memilikiِ kekuatanِ spiritual,ِ

keagamaan,ِ pengendalianِ diri,ِ kepribadian,ِ kecerdasan,ِ akhlakِmulia,ِ sertaِ

keterampilanِyangِdiperlukanِdirinya,ِmasyarakat,ِbangsaِdanِnegara.2 

Tujuanِ pendidikanِ nasionalِ sebagaimanaِ tercantumِ dalamِ Undang-

UndangِNo.ِ20ِTahunِ2003ِTentangِSistemِPendidikanِNasionalِ(Sisdiknas)ِ

Pasalِ3ِbahwa: 

“Pendidikanِ nasionalِ berfungsiِ ِ mengembangkanِ kemampuanِ danِ

membentukِwatakِsertaِperadabanِbangsaِyangِbermartabatِdalamِrangkaِ

mencerdasanِkehidupanِbangsa,ِbertujuanِuntukِberkembangnyaِpotensiِ

pesertaِdidikِagarِmenjadiِmanusiaِyangِberimanِdanِbertakwaِkepadaِ

TuhanِYangِMahaِ Esa,ِ berakhlakِ mulia,ِ sehat,ِ berilmu,ِ caka,ِ kreatif,ِ

mandiriِ danِ menjadiِ wargaِ negaraِ yangِ demokratisِ sertaِ bertangungِ

jawab.”3 

 

Berdasarkanِpemaparanِ diِ atas,ِ pendidikanِmerupakanِhalِ yangِ sangatِ

pentingِ danِ berpengaruhِ terhadapِ pengembanganِ danِ pembenahanِ dariِ

peradabanِbangsa. 

Masaِ remajaِ merupakanِ suatuِ rangkaianِ perubahan-perubahanِ yangِ

dialamiِremaja.ِTidakِsajaِperubahanِdiِdalamِdirinya,ِakanِtetapiِperubahan-

 
2 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), hal. 65. 
3 Depdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Pendidikan, 2003), Pasal 3. 
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perubahanِdiِ luarِdirinyaِsepertiِhalnyaِperubahanِsikapِorangِtua,ِanggotaِ

keluargaِ danِ sebagainya.ِ Sertaِ pergaulanِ yangِ semakinِ luasِ bukanِ hanyaِ

orangِ tuaِ danِ keluargaِ tetapiِ temanِ sebaya,ِ yangِ berartiِ berkenalanِ dengnِِ

norma,ِnilai,ِtataِcaraِdanِadatِistiadatِyangِbaruِpula.4ِ 

Usia rِemajaِmerupakan fِaseِdimana iِaِmemiliki rِasaِkeingintahuanِsangatِ

besarِ terhadapِsegalaِsesuatu.ِNamunِdiِ sampingِ itu,ِ remajaِ jugaِmemilikiِ

keadaanِpsikisِyangِtidakِstabil,ِsepertiِsensitif,ِmudahِgoyah,ِdanِkritisِyangِ

menjadikannyaِsosokِindividuِrentanِakanِberbuatِkesalahan.ِKeadaanِremajaِ

yangِ terbilangِ banyakِ melewatiِ masaِ pencarianِ identitasِ akanِ mudahِ

membuatnyaِ goyahِ terhadapِ sesuatuِ yangِ baruِ iaِ ketahui,ِ bisaِ berdampakِ

positifِatauِbahkanِnegatif.5ِDisitulahِperlunyaِbimbinganِdariِguruِmaupunِ

pihakِ sekolahِ terhadapِ bagaimanaِ iaِ bersosial,ِ menghadapiِ sebuahِ

permasalahan,ِsertaِdalamِbentukِkesadaranِberagama. 

Indonesiaِmerupakanِnegaraِmajemukِyangِmemilikiِ ِ beragamِbudayaِ

yangِberbeda,ِmulaiِdariِsuku,ِagama,ِras,ِgolongan,ِbahasaِdanِadatِistiadat.ِ

Terikatِ dalamِ sebuahِ semboyanِ “Bhineka Tunggal Ika”ِ yangِ berartiِ

“Berbeda-bedaِ tetapiِ tetapِ satuِ jua”.ِ Denganِ semboyanِ tersebut,ِ mampuِ

menggambarkanِ bahwaِ keharmonisanِ dalamِ keberagaman,ِ mampuِ hidupِ

bersamaِ dalamِ perbedaanِ danِ bekerjaِ samaِ mencapaiِ tujuanِ meskipunِ

berbedaِkepercayaan. 

 
4 Panut Panuju dan Ida Umami, Psikologi Remaja, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hal. 

91. 
5 Fachriِ Aidulsyah,ِ Dkk.,ِ ”Kerohanianِ Islamِ (ROHIS)ِ dalam Jurang Globalisasi 

Aktivisme ROHIS SMAN di Eks Se-Karesidenan Surakarta (Solo Raya) dalam Menjawab 

TantanganِZaman”, dalam Jurnal Pemikiran Sosiologi 2, No. 2 (2013), hal. 31. 
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Al-qur’anِ adalahِ kitabِ toleransi;ِ inklusivisme, pluralisme, dan 

multikulturalisme” menyebutkanِtemuanِbahwaِdariِ6.666ِayatِdiِdalamِal-

quranِ adaِ sekitarِ 300ِ ayatِ yangِ secaraِ eksplisitِ menegaskanِ pentingnyaِ

toleransiِdanِperdamaian.ِdanِadaِsekitarِ176ِayatِyangِdapatِditafsirkanِuntukِ

tindakِintoleranِatauِkekerasanِatasِnamaِagama.6ِAllahِberfirmanِdiِdalamِ

Qur’anِSuratِal-Hujuratِ(49):ِ13 

ٰٓايَُّهَا ك مْ  اِنَّا النَّاس   ي  نْ  خَلقَْن  ا نْث ى ذكََر   مِّ ك مْ  وَّ قَبَاۤىِٕلَ   ش ع وْبًا وَجَعلَْن   عِنْدَ  اكَْرَمَك مْ  اِنَّ   ۚلِتعََارَف وْا وَّ

ىك مْ  اٰللِّ  خَبِيْر   عَلِيْم   اٰللَّ   اِنَّ  ۗاتَْق  ِ 

Terjemah : “Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. sungguh, Allah maha mengetahui, maha teliti.”7 

Ayat ini menenunjukkan bahwa kondisi sosiologis yang majemuk atau 

multikultural merupakan sunnatullah. Kemajemukkan masyarakat Indonesia 

memang tidak dapat di hindari, oleh karenanya seringkali menimbulkan 

beberapa konflik intoleransi, antar suku, ras dan agama. Di yogyakarta sendiri 

terdapat beberapa kasus-kasus intoleransi, seperti yang terjadi pada tahun 2018 

yaitu penyerangan dan penolakan sedekah laut di Pantai Baru, pemotongan 

 
6 Zuhairi Misrawi, Pandangan Muslim Moderat: Toleransi, Terorisme, dan Oase 

Perdamaian, (Jakarta: Kompas, 2010), hal. Xxvi.  
7 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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salib nisan di Kotagede dan lain sebagainya.8 Hal ini terjadi disebabkan 

minimnya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya sikap yang moderat, 

terkait aturan hidup dan keberagaman. Akibatnya kelompok mayoritas merasa 

merasa berhak untuk mengatur minoritas. 

Lingkungan pendidikan yang mencakup sekolah umum dan madrasah atau 

yang berbasis agama memliki perbedaan yang cukup signifikan dari segi 

pembelajarannya maupun lingkungan. Madrasah bersifat homogen, yaitu 

semua masyarakat di sekolah dan peserta didiknya beragama Islam. Hal ini 

tentu akan berbeda dengan sekolah umum yang multikultural, yang berpotensi 

dapat menimbulkan sikap intoleransi antar warga sekolah. Salah satu contoh 

perilaku intoleransi beragama pernah terjadi di SMA Negeri 1 Gemolong 

Sragen, dimana salah seorang siswi yang tidak mengenakan hijab diintimidasi 

oleh salah satu pengurus rohis melalui pesan whatsapp (WA). Perilaku tersebut 

cukup membuat resah warga sekolah yang beragam.9  Oleh karena itu, penting 

bagi dunia pendidikan nasional berupaya menumbuhkan nilai-nilai moderasi 

beragama yang inklusif dan arif melihat keberagaman yang ada di lingkungan 

sekolah.  

Secaraِnormatif,ِpadaِprinsipnyaِ tidakِadaِsatuِpunِajaranِagamaِyangِ

mendorongِdanِmenganjurkanِpemeluknyaِuntukِmelakukanِtindakِkekerasanِ

danِkerusuhanِterhadapِpemelukِagamaِlainِdiِluarِkelompoknya.ِSejumlahِ

 
8 Yogi Anugrah, 

Https://M.Harianjogja.Com/Jogjapolitan/Read/2018/12/21/510/96043/10-Kasus-Inotelaransi-

Bertebaran-Di-Jogja-Sepanjang-2018 , Diakses Pada 19 Desember 2020. 
9 Ahmad Baihaqi, Https://M.Solopos.Com/Tak-Berjilbab-Siswi-Sman-1-Gemolong-

Sragen-Diintimidasi-Pengurus-Rohis-1040549/Amp , Diakses Pada Tanggal 19 Desember 2020. 

https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/12/21/510/96043/10-kasus-inotelaransi-bertebaran-di-jogja-sepanjang-2018
https://m.harianjogja.com/jogjapolitan/read/2018/12/21/510/96043/10-kasus-inotelaransi-bertebaran-di-jogja-sepanjang-2018
https://m.solopos.com/tak-berjilbab-siswi-sman-1-gemolong-sragen-diintimidasi-pengurus-rohis-1040549/amp
https://m.solopos.com/tak-berjilbab-siswi-sman-1-gemolong-sragen-diintimidasi-pengurus-rohis-1040549/amp
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diskursusِmenunjukkanِbahwaِbeberapaِpersoalanِkebangsaanِtersebut,ِlahirِ

karenaِ lemahnyaِ kesadaranِ danِ penghargaanِ atasِ perbedaanِ yangِ adaِ danِ

sikapِkeberagamaanِyangِmenyimpang.10 

Dampakِdariِberbagaiِkasus tِersebutِsangatِdirasakanِolehِberbagaiِpihak,ِ

karenaِ itu,ِ untukِ mengatasiِ persoalanِ ini,ِ atauِ palingِ tidakِ untukِ

mengantisipasiِterjadinyaِkasusِserupa,ِmakaِdiperlukanِusahaِyangِsungguh-

sungguhِdanِsadarِdariِberbagaiِpihakِuntukِmencermati,ِmengevaluasiِdanِ

merekonstruksiِsetiapِupayaِyangِtelahِdilakukanِdiِmasaِlaluِdalamِhalِpolaِ

pengkajianِagamaِIslam,ِbaikِyangِberlangsungِdiِlembagaِpendidikanِformalِ

(sekolah)ِ maupunِ masyarakat,ِ mengingatِ selamaِ iniِ Islamِ justruِ menjadiِ

elemenِkeIndonesiaan,ِyangِkuat. 

Tidakِ dapatِ dipungkiri,ِ bahwaِ munculnyaِ sikapِ keberagamaanِ yangِ

menyimpangِsemacamِ iniِkemudianِmelahirkanِsikapِ teror,ِuntukِsebagianِ

adalahِ cerminِ ketidakberdayaanِ sistemِpendidikanِ diِ negeriِ ini,ِ khususnyaِ

pendidikanِagama.ِKetidakberdayaanِsistemِpendidikanِagamaِdiِ Indonseiaِ

sebagaiِ bagianِ dariِ sistemِ pendidikanِ nasionalِ kitaِ secaraِ keseluruhan,ِ

tampaknyaِdisebabkanِolehِpendidikanِagamaِselamaِiniِ lebihِmenekankanِ

padaِprosesِ transformasiِ ilmuِagamaِkepadaِanakِdidik,ِbukanِpadaِprosesِ

transformasiِ nilai-nilaiِ luhurِ keagamaanِ kepadaِ anakِ didikِ untukِ

membimbingnyaِagarِmenjadiِmanusiaِyangِberkepribadianِkuatِdanِbeakhlakِ

muliaِsehinggaِtidakِadaِyangِsalahِpadaِpolaِdanِkeyakinanِkeberagamaan. 

 
10 Harto K dan Tastin, “Pengembangan Pembelajaran PAI Berwawasan Islam Wasathiyah: 

Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik”,ِdalam Jurnal At Ta’lim, vol 18 No. 

1 (Juni, 2019), hal. 93. 
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Pendidikanِagamaِnampaknyaِmasihِmementingkanِhurufِdariِpadaِroh,ِ

lebihِ mendahulukanِ tafsiranِ harfiahِ diِ atasِ cintaِ kasih,ِ lebihِ fokusِ padaِ

persoalan-persoalanِ teoritisِ keagamaanِ yangِ besifatِ kognitifِ semata.ِ Dariِ

pemaparanِdiatasِdapatِdilihatِbahwaِhampirِsemuaِprosesِpendidikanِagamaِ

Islamِ yangِ berlangsungِ hinggaِ sekarang,ِ tampaknyaِmasihِ terjebakِ dalamِ

pengajaranِ ranahِ kognitifِ dogmatisِ yangِ sibukِ mengajarkanِ pengetahuanِ

peraturanِdanِhukumِagama. 

Berdasarkanِ Penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ Alamsyahِ M.ِ Dja’farِ

terhadapِpelajarِdi lِima sِekolahِmenengahِnegeriِdiِJabodetabek,ِadaِbeberapaِ

dataِ menarik.ِ Dariِ 306ِ siswa,ِ yangِ tidakِ setujuِ mengucapkanِ hariِ rayaِ

keagamaanِorangِlainِ27%,ِragu-raguِ28%.ِSiswa-siswiِyangِakanِmembalasِ

tindakanِ perusakanِ rumahِ ibadahِ merekaِ sebanyakِ 15%,ِ ragu-raguِ 27ِ %,ِ

sementaraِmerekaِyangِ tidakِmauِmenjengukِtemanِbedaِagamaِyangِsakitِ

3%, rِagu-raguِ3%.ِSecaraِumum, jِikaِdilihatِdariِdataِdiِatas,ِpandanganِkaumِ

pelajarِdiِ sekolahِnegeriِdiِ Jabodetabekِmemangِ terbukaِdanِ toleran.ِTapi,ِ

kecenderunganِintoleransiِdanِradikalismeِcenderungِterusِmenguat.ِHalِiniِ

didasarkanِ padaِ risetِ yangِ dilakukanِ olehِ Lembagaِ Kajianِ Islamِ danِ

Perdamaianِ (LaKIP)ِ yangِ dipublikasikanِ padaِ tahunِ 2011.ِ Menyatakanِ

bahwa,ِ pandanganِ intoleransiِ danِ Islamisِ menguatِ diِ lingkunganِ guruِ

Pendidikanِ Agamaِ Islamِ (PAI)ِ danِ pelajar.ِ halِ iniِ dibuktikanِ denganِ

dukunganِ merekaِ terhadapِ tindakanِ pelakuِ pengrusakanِ danِ penyegelanِ

rumahِ ibadahِ (guruِ24,5%,ِsiswaِ41,1%);ِpengrusakanِ rumahِatauِ fasilitasِ

anggotaِ keagamaanِ yangِ ditudingِ sesatِ (guruِ 22,7%,ِ siswaِ 51,3%);ِ
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pengrusakanِ tempatِ hiburanِ malamِ (guruِ 28,1%,ِ siswaِ 58,0%);ِ atauِ

pembelaanِdenganِsenjataِterhadapِumatِislamِdariِancamanِagamaِlainِ(guruِ

32,4%,ِsiswaِ43,3%).11 

Bentukِ usahaِ yangِ dilakukanِ sekolahِ dalamِ meningkatkanِ sikapِ

keberagamanِdanِmemperkuat iِmplementasiِnilai-nilaiِwasatiyahِsiswaِadalahِ

denganِmemberikanِwadahِkerohanianِ Islamِatauِ rohis.ِKarenaِ jikaِdilihatِ

dalamِprakteknya,ِ pembelajaranِ pendidikanِ agamaِ Islamِdiِ SMAِNegeriِ 4ِ

Yogyakartaِdalam sِemingguِhanyaِ2 jِamِpelajaran.ِHal iِniِdirasaِbelumِefektifِ

dalamِmenumbuhkanِnilai-nilaiِmoderasiِberagamaِkhususnyaِdiِlingkunganِ

sekolah. 

ِRohisِAl-Ishlahِmerupakanِorganisasiِ diِ bawahِOSISِBHISSAKِyangِ

menjalankanِ program-programِ kerjaِ berbasiskanِ keagamaan,ِ khususnyaِ

untukِseluruhِwargaِdiِwilayahِSMAِNegeriِ4ِYogyakarta.ِTerdapatِprogram-

programِ yangِ diusahakanِ dapatِ menciptakanِ danِ membangunِ sikapِ

keberagamaanِsiswaِdiantaranyaِadalahِkajian,ِbaktiِsosial,ِmabit,ِperingatanِ

hariِbesarِIslam,ِpraktikِpengamalanِibadahِdanِkreasiِremajaِmuslim,ِsertaِ

pemanfaatanِmediaِsosialِsebagaiِmediaِdakwah. 

Berdasarkanِpemaparanِdiِatas,ِpenulisِ tertarikِuntukِmengkajiِ tentangِ

peranِdariِorganisasiِkerohanin Iِslam (ِROHIS)ِdiِSMANِ4ِYogyakarta sِebagaiِ

wadahِ atauِ tempatِ yangِ berbasisِ keagamaanِ dalamِ meningkatkanِ sikapِ

moderasiِ beragamaِ siswa.ِ Halِ iniِ pentingِ dilakukanِ untukِ mengetahuiِ

 
11 Alamsyahِ M.ِ Dja’far,ِ “Intoleransiِ Kaumِ Pelajar”,ِ http://wahidinstitute.org dalam 

Google.com, 2015. 

http://wahidinstitute.org/
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bagaimanaِ yangِ diberikanِ ROHISِ terhadapِ interaksiِ sosialِ siswaِ dalamِ

melakukanِ berbagaiِ kegiatan,ِ baikِ ketikaِ diِ dalamِ forumِ maupunِ diِ luarِ

forum.ِHalِtersebutِmenjadiِmenarikِuntukِditelitiِkarenaِmelihatِlingkunganِ

SMANِ 4ِ Yogyakartaِ yangِ multikultural.ِ Dariِ uraianِ sebelumnya,ِ penulisِ

tertarikِ untukِ menganalisaِ dalamِ sebuahِ penelitianِ berbentukِ skripsiِ yangِ

diberiِ judulِ “Peranِ Organisasiِ ROHISِ dalamِ Menumbuhkanِ Nilai-Nilaiِ

ModerasiِBeragamaِDiِLingkunganِSMAِNegeriِ4ِYogyakarta.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanaِ Peranِ Organisasiِ Rohisِ dalamِ Menumbuhkanِ Nilai-nilaiِ

ModerasiِBeragamaِdiِLingkunganِSMAِNegeriِ4ِYogyakarta? 

2. Apaِ Sajaِ Faktorِ Pendukungِ danِ Penghambatِ Organisasiِ Rohisِ dalamِ

Menumbuhkanِ Nilai-nilaiِ Moderasiِ Beragamaِ diِ Lingkunganِ SMAِ

Negeriِ4ِYogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanِrumusanِmasalahِdalamِpenelitianِini,ِmakaِtujuanِpenilitianِ

dariِskripsiِiniِadalahِsebagaiِberikut: 

1. UntukِmengetahuiِperanِOrganisasiِrohisِdalamِmenumbuhkanِnilai-nilaiِ

moderasiِberagamaِdiِlingkunganِSMAِNegeriِ4ِYogyakarta. 

2. Untukِmengetahuiِ faktorِ pendukungِ danِ penghambatِ Organisasiِ rohisِ

dalamِmenumbuhkanِnilai-nilaiِmoderasiِberagamaِdiِlingkunganِSMAِ

Negeriِ4ِYogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. SecaraِTeoritis 

a. Hasilِdariِpenelitianِiniِdiharapkanِmemberikanِsumbangsihِgagasanِ

danِ kontribusiِ bagiِ lembagaِ pendidikanِ Islamِ dalamِ membuatِ

kebijakan. 

b. Memperkayaِ khazanahِ keilmuanِ mengenaiِ kehidupanِ beragamaِ

terutamaِdalamِmenumbuhkanِnilai-nilaiِmoderasiِberagama. 

2. SecaraِPraktis 

a. Bagiِ sekolah,ِ penelitianِ iniِ dapatِ digunakanِ sebagaiِ acuanِ dalamِ

membinaِkegiatanِrohisِsehinggaِdapatِ terinternalisasikannyaِnilai-

nilaiِmoderasiِberagamaِdiِlingkunganِsekolah 

b. Bagiِ peneliti,ِ diharapkanِ dapatِ menginternalisasikanِ nilai-nilaiِ

moderasiِberagamaِdalamِkehidupanِsehari-hari 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkanِhasilِpenelusuranِterhadapِberbagaiِkaryaِilmiahِyangِtelahِ

dilaksanakanِ sebelumnya,ِdidapatkanِbeberapaِ karyaِ ilmiahِyangِdijadikanِ

tinjauanِdalamِpenelitianِini,ِantaraِlain:  

1. Tesisِ yangِ disusunِ olehِ Ahmadِ Budiman,ِ Mahasiswaِ Magisterِ

Pendidikanِ Agamaِ Islam,ِ Fakultasِ Ilmuِ Tarbiyahِ danِ Keguruanِ

Universitasِ Islamِ Negeriِ Syarifِ Hidayatullahِ Jakarta,ِ denganِ judulِ

“Internalisasi Nilai-Nilai Agama di Sekolah dalam Menumbuhkan 

Moderasi Beragama (Studi Kasus SMA Negeri 6 Kota Tangerang Selatan, 
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Banten, Indonesia).ِ Hasilِ penelitianِ yangِ ditulisِ olehِAhmadِBudimanِ

menunjukanِ bahwaِ peranِ spiritualitasِ danِ religiusitasِ diِ lingkunganِ

sekolahِyangِterdapatِdalamِpendidikanِagamaِdenganِcaraِinternalisasiِ

nilai-nilaiِ agamaِ diِ sekolahِ berperanِ melahirkanِ pesertaِ didikِ yangِ

moderat.ِPenelitianِ iniِ inginِmembuktikanِbahwaِsemakinِseringِnilai-

nilaiِagamaِditerapkanِdiِlingkunganِsekolahِmakaِsemakinِmempercepatِ

pemahamanِ beragama,ِ danِ pemahamanِ beragamaِ seseorangِ denganِ

benar,ِ makaِ akanِ mempercepatِ terbentuknyaِ moderasiِ beragamaِ diِ

masyarakat.12 

Perbedaanِpenelitianِtersebutِdenganِpenelitianِyangِpenelitiِlakukanِ

adalahِfokusِpadaِperanِorganisasiِKerohanianِIslamِ(Rohis). 

2. Berdasarkanِ penelitianِ yangِ dilakukanِ olehِ Ririnِ Astutiِ melakukanِ

penelitianِ yangِ berjudulِ “Peran Organisasi Kerohanian Islam (Rohis) 

dalam Membentuk Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negeri 1 Godean 

Sleman Yogyakarta”,ِmenyatakanِ bahwaِ peranِ organisasiِ Rohisِ dalamِ

membentukِperilakuِkeagamaanِsiswaِialahِterdiriِdariِbeberapaِbidang,ِ

yaitu:ِ bidangِ dakwah,ِ pendidikanِ danِ sosial,ِmenumbuhkanِ kreatifitasِ

siswaِdanِmenjalinِsilaturrahmiِyaituِdenganِadanyaِkerjasamaِyangِbaikِ

antaraِ siswaِ denganِ guruِ atauِ sesamaِ sehinggaِ menimbulkanِ rasaِ

kekeluargaanِ denganِ baikِ antaraِ sesamaِ wargaِ sekolah.ِ Berdasarkanِ

uraianِ diِ atas,ِ Rohisِ berperanِ dalamِ meningkatkanِ padaِ pengetahuanِ

 
12 AhmadِBudiman,ِ “InternalisasiِNilai-Nilai Agama di Sekolah dalam Menumbuhkan 

Moderasi Beragama (Studiِ Kasusِ SMAِNegeriِ 6ِ Kotaِ Tangerangِ Selatan,ِ Banten,ِ Indonesia”, 

Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam (MPAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan keguruan UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2020. 
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keagamaanِsiswaِsertaِperubahanِperilakuِkeagamaanِyangِdialamiِsiswaِ

SMAِNegeriِ1ِGodeanِSlemanِYogyakarta.13 

Dariِpemaparanِdiِatasِterdapatِpersamaanِdenganِpenelitianِiniِyaituِ

dalamِmenelitiِ tentangِ peranِ dariِ organisasiِ kerohanianِ Islamِ (Rohis).ِ

Namunِ perbedaannyaِ ialahِ penelitianِ iniِ tidakِ hanyaِ terfokusِ dalamِ

membentukِ perilakuِ keagamaanِ siswaِ akanِ tetapiِ lebihِ luasِ yaituِ

mengenaiِperanِRohisِdalamِmenumbuhkanِsikapِmoderasiِberagamaِdiِ

lingkunganِsekolah. 

3. Tesisِ yangِ ditulisِ olehِ Sadamِ Fajarِ Shodiqِ yangِ berjudulِ “Ideologi 

Pendidikan Islam pada Rohis Di SMAN 2 Yogyakarta”,ِ Yogyakarta:ِ

PascasarjanaِUINِSunanِKalijagaِYogyakarta,ِ2015.ِHasilِpenelitianِyaituِ

meliputiِ polaِ pendidikanِ Islamِ padaِ rohisِ SMANِ 2ِYogyakartaِ yangِ

bercorakِ membangkitkanِ kembaliِ danِ meneguhkanِ kembaliِ caraِ lamaِ

yangِ lebihِ baikِ agarِ tetapِ konsistenِ denganِ tujuanِ utama.ِ Implikasiِ

ideologiِpendidikanِIslamِpadaِRohisِSMANِ2ِYogyakartaِdalamِisu-isuِ

keagamaanِ kontemporerِ sepertiِ demokratis,ِ toleransiِ pluralis,ِ danِ

humanisِterwujudِdalamِprosesِpendidikanِIslamِsecaraِeksplisit.14 

Perbedaanِpenelitianِiniِadalahِjikaِpenelitianِiniِfokusِpadaِideologiِ

pendidikanِIslamnyaِmakaِpenelitianِyangِakanِpenelitiِ lakukanِadalahِ

 
13 RirinِAstuti,ِ“PeranِOrganisasiِKerohanianِIslamِ(ROHIS)ِdalamِMembentuk Perilaku 

KeagamanِSiswaِdiِSMAِNegeriِ1ِGodeanِSlemanِYogyakarta”,ِSkripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
14 SadamِFajarِShodiq,ِ“IdeologiِPendidikanِIslamِpadaِROHISِdiِSMANِ2ِYogyakarta”,ِ

Tesis, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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fokusِ padaِ dampakِ dariِ ideologiِ yangِ dilakukan,ِ disampingِ subjekِ

penelitianِyangِjugaِberbeda. 

4. JurnalِyangِditulisِolehِSamsulِAR.,ِdenganِjudulِ“Peran Guru Agama 

Dalam Menanamkan Moderasi Beragama”,ِSekolahِTinggiِIlmuِBahasaِ

Arabِ (STIBA)ِ Darulِ Ulumِ Banyuanyarِ Pamekasan,ِ Al-Irfan,ِ Vol.3ِ

Nomerِ1,ِ2020.ِHasilِpenelitiannyaِmenunjukkamِbahwaِguruِberperanِ

dalamِ menanamkanِ moderasiِ beragama.ِ Implementasiِ moderasiِ

beragamaِ dalamِ prosesِ belajarِ mengajarِ dapatِ diterapkanِ denganِ

menggunakanِmetodeِdiskusi,ِkerjaِkelompokِdanِkaryaِwisata.15ِ 

Perbedaanِpenelitianِdiِatasِdenganِpenelitianِyangِakanِdiِlakukanِ

adalahِfokusِpadaِperanِorganisasiِKerohanianِIslamِ(Rohis).ِ 

5. Tesisِ yangِ ditulisِ olehِ Achmadِ Yusrilِ Ihsan,ِ Mahasiswaِ Magisterِ

Pendidikanِ Agamaِ Islam,ِ Fakultasِ Ilmuِ Tarbiyahِ danِ Keguruanِ

Universitasِ Islamِ Negeriِ Sunanِ Kalijagaِ Yogyakarta,ِ yangِ berjudulِ

“Internalisasiِ Nilai-NilaiِAgamaِ Islamِ dalamِMenumbuhkanِModerasiِ

Beragamaِ Siswaِ diِ SMANِ 1ِ Sleman.”ِ Hasilِ penelitianِ tersebutِ

menunjukkanِ bahwaِ strategiِ sekolahِ dalamِ internalisasiِ nilai-nilaiِ

pendidikanِagamaِIslamِbagiِsiswaِberagamaِIslamِdalamِmenumbuhkanِ

sikapِ moderasiِ beragamaِ sebagaiِ berikutِ :ِ 1)ِ Strategiِ Internalisasiِ diِ

desainِ melaluiِ pendekatanِ persuasi,ِ kebijakanِ integrativeِ moderasiِ

agama,ِkegiatanِintrakurikuler.ِ2)ِImplementasiِdanِinternalisasiِberupaِ

 
15 Samsulِ AR.ِ “Peranِ Guruِ Agamaِ dalamِMenanamkanِModerasiِ Beragama”,ِ dalamِ

Jurnal Al-Irfan Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab (STIBA) Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan., 

vol.3 No. 1, (Maret 2020). 
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pembiasaanِkegiatanِreligiousِsehari-hariِdanِkegiatanِRohis.ِ3) Iِmplikasiِ

dariِ internalisasiِ nilai-nilaiِ agamaِ Islamِmengarahِ padaِmeningkatnyaِ

kualitasِ ibadah,ِ kepedulianِ sosial,ِ danِ rasaِ salingِ menghargaiِ atauِ

toleransiِdenganِorangِlain.16 

Dariِpenelitianِdiِatasِpersamaannyaِterletakِpadaِtopikِpembahasanِ

penelitianِyaituِmengenaiِmoderasiِberagama,ِnamunِpadaِpenelitianِiniِ

lebihِberfokusِpadaِperanِRohisِsebagaiِsalah sِatuِorganisasiِsekolahِyangِ

bergerakِ dibidangِkeagamaanِuntukِmenumbuhkanِnilai-nilaiِmoderasiِ

beragamaِsehinggaِterciptaِkehidupanِberagamaِyangِtoleranِdanِdamai. 

Berdasarkan pemaparan dari kajian penelitian sebelumnya, telah 

banyak yang melakukan penelitian terkait moderasi beragama maupun 

organisasi ROHIS, sehingga penelitian ini tertarik untuk mengungkap 

tentang peran organisasi ROHIS dalam menumbuhkan nilai-nilai moderasi 

beragama di lingkungan SMAN 4 Yogyakarta dikarenakan belum ada 

penelitian sebelumnya. 

 

  

 
16Achmad Yusril Ihsan, “Internalisasiِ Nilai-Nilai Agama Islam dalam Menumbuhkan 

ModerasiِBeragamaِSiswaِdiِSMANِ1ِSleman.” Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanِ hasilِ penelitianِ danِ analisisِ dataِ tentangِ peranِ organisasiِ

Rohisِdalamِmenumbuhkanِnilai-nilaiِmoderasiِberagamaِdiِlingkunganِSMAِ

Negeriِ4ِYogyakarta,ِ yangِ telahِdilakukanِolehِpenulis,ِmakaِdapatِditarikِ

kesimpulanِsebagaiِberikut: 

1. PeranِdariِadanyaِorganisasiِRohisِAl-IshlahِdiِSMAِNegeriِ4ِYogyakartaِ

adalahِsebagaiِwadahِdalamِmeningkatkanِkeimananِsertaِmembimbingِ

siswaِ untukِ menjadiِ pribadiِ yangِ memilikiِ sikapِ terbukaِ danِ salingِ

menghormati.ِ Halِ iniِ jugaِ dapatِ dilihatِ dariِ segiِ pandanganِmengenaiِ

permasalahanِ yangِ diajukanِ secaraِ garisِ besarِ pesertaِ didikِ telahِ

menunjukkanِ interaksiِ aktifِ denganِ mengedepankanِ keseimbangan,ِ

damai,ِ danِ tidakِ mudahِ terprofokasiِ dalamِ menyikapiِ suatuِ

permasalahan.ِ Pembinaِ danِ guruِ agamaِ Islamِ jugaِmemberikanِ peranِ

yangِ sangatِ pentingِ dalamِ menumbuhkanِ pemahamanِ danِ perilakuِ

moderasiِpesertaِdidik.ِBeberapaِnilai-nilaiِmoderasiِyangِdiinisisasiِolehِ

RohisِAl-Ishlahِ melaluiِ program-programِ yangِ dilaksanakanِ yaitu:ِ a)ِ

Sadarِterhadapِkeberagaman,ِb)ِMemperkuatِspiritualitasِdanِkeimanan,ِ

c)ِ menghormatiِ hakِ orangِ lain,ِ d)ِ Salingِ tolongِ menolongِ danِ

bekerjasama,ِe)ِPeduliِdanِsimpatikِterhadapِsesame. 
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2. Faktorِ pendukungِ Organisasiِ Rohisِ dalamِ menumbuhkanِ nilai-nilaiِ

moderasiِ beragamaِ antaraِ lain:ِ a)ِ Muatanِ kurikulumِ sekolahِ (mataِ

pelajaranِPendidikanِAgamaِIslamِdanِBudiِPekerti)ِdiِkelasِXِterdapatِ

materiِtentangِpersaudaraanِatauِukhuwah,ِkelasِXIِberisiِmateriِtentangِ

Toleransiِ danِ kelasِXIIِ berisiِmateriِ tentangِ IslamِyangِRahmatan Lil 

‘Alamin,ِ b)ِ Kontribusiِ sekolahِ denganِ mendukungِ penuhِ kegiatan-

kegiatanِ yangِ dilakukanِ olehِ Rohis.ِ Sedangkanِ faktorِ penghambatnyaِ

ialah:ِa)ِFaktorِlingkunganِdiِluarِsekolahِsepertiِpergaulanِdiِrumahِdanِ

lingkunganِ sosialnya,ِ danِ b)ِ Kurangnyaِ antusiasmeِ siswaِ untukِ

mengikutiِkegiatanِrutin. 

 

B. Saran 

1. Siswaِ SMAِ Negeriِ 4ِ Yogyakartaِ dapatِ menjagaِ nilai-nilaiِ luhurِ dariِ

agamaِmasing-masing,ِmenanamkanِsikapِmoderatِdalamِkesehariannyaِ

danِ meningkatkanِ kompetensiِ dariِ berbagaiِ kegiatanِ yangِ telahِ

dilaksanakan. 

2. Sekolahِsebagaiِlaboratoriumِmoderasiِberagamaِyangِsejatinyaِmenjadiِ

lahanِtersemainyaِgagasanِkebangsaan,ِdanِmembawaِpesanِagamaِlebihِ

damai.ِ Yangِ diwujudkanِ melaluiِ kurikulumِ yangِ berorientasiِ padaِ

moderasiِberagama.ِ 
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